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Lampiran 1. Proses Pengolahan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pohon sisrsak yang akan 

diambil daunnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pemisahan daun sirsak 

dari pohonnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Proses pencucian Daun sirsak 

 
Proses pengeringan 

dibawah sinar matahari 

 

 
Proses penghalusan daun sirsak 

menjadi serbuk 

 

  

 

 
Ekstrak daun sirsak  
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Perhitungan Rendemen simplisia 

Diketahui : Bobot daun segar : 4.000 gram 

Bobot serbuk : 1000 gram 

Ditanyakan :  

 

 x 100 %  

 x 100 % 

= 30%  

Rendemen Ekstrak 

Diketahui : bobot ekstrak : 130,35 gram 

Bobot cawan kosong : 119,47 gram 

Bobot simplisia : 500 gram 

% rendemen =  x 100 %  

 x 100 %= 26,07%  
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Lampiran 2. Uji Fitokimia Ekstrak Daun Sirsak 

 
No Blanko Hasil Keterangan 

 

 

 

 

1. 

  

 Ada endapan putih, ini 

atinya daun sirsak 

mengandung polifenol 

 
 

 

 

2. 

 

 

Ada endapan merah 

jingga, ini artinya daun 

sirsak mengandung 

flavonoid 

 

 

1. 4

.

  

3. 

  

Ada endapan coklat, ini 

artinya daun sirsak 

mengandung alkaloid 

 

 

 

 

4. 

 
 

Warna merah atau kuning 

ini artinya daun sirsak 

mengandung flavonoid 
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5. 

  

Warna hijau kehitaman, ini 

artinya daun sirsak 

mengandung folifenol  
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Lampiran 3. Formula Optimum Gel 

 

No Dokumentasi Keterangan 

 

 

 

 
1. 

 

 

Pengamatan sebelum di freeze thaw  

 

 

 
2. 

 

Pengamatan sesudah di freeze thaw  
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Lampiran 3. Evaluasi Uji 
 

 

No Dokumentasi Keterangan 

 

 

 

 
1. 

 

 

 Sebelum freeze thaw  

Bau = khas ekstrak  

Warna = hijau kehitaman  

Bentuk = setengah padat  

 

 

 
2. 

 

Sesudah freeze thaw 

Bau = khas ekstrak  

Warna = hijau kehitaman  

Bentuk = setengah padat  

 

 

 

 

3. 

 

Homogen  

 

 

 

 
4. 

 

Homogen  



65 

 

 

 

 

 

 

 
 

5. 

 

Homogen  
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Lampiran 4. Pengukuran pH 

 

No Dokumentasi Keterangan 

 

 

 
 

3. 

 

Pengukuran pH Sebelum Freeze thaw 

pada Replikasi I=   6,0 

Pengukuran pH sesudah freeze thaw 

pada replikasi I = 6,6 

 

 

 

4. 

 

Pengukuran pH Sebelum Freeze thaw 

pada Replikasi II = 6,0 

Pengukuran pH sesudah freeze thaw 

pada replikasi 1 = 6,6 

 

 

 

 
5. 

 

Pengukuran pH Sebelum Freeze thaw 

pada Replikasi III = 6.0 

Pengukuran pH sesudah freeze thaw 

pada replikasi III = 6,6 

 

 

 

6.  

 

Pengukuran pH sesudah Freeze thaw 

pada Replikasi I 
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7. 

 

Pengukuran pH sesudah Freeze thaw 

pada Replikasi II 

 

 

 

 

 

8. 

 

Pengukuran pH sesudah Freeze thaw 

pada Replikasi III 
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Lampiran 5. Daya Lekat 

 
No Dokumentasi Keterangan 

 

 

 

 

1 

 

Daya lekat replikasi 1 sebelum freeze thaw  

= 9 detik  

Daya lekat replikasi I sesudah freeze thaw 

= 6 detik  

 

 

 

 

 

 

2 

 

Daya lekat replikasi II sebelum freeze 

thaw = 6 detik  

Daya lekat replikasi II sesudah freeze thaw 

= 6 detik  

 

 

 

 

 

 

3 

 

Daya lekat replikasi III sebelum freeze 

thaw = 4  

 Daya lekat replikasi III sesudah freeze 

thaw = 4 detik  
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Lampiran 6. Daya Sebar 

 
No Dokumentasi Keterangan 

 

 

 

 

1. 

s 

 Sebelum freeze thaw Daya sebar 

pada replikasi 1 = 12,5  

 

Sesudah freeze thaw Daya sebar 

pada replikasi 1 = 12  

 

 

 

 

 
2. 

 

Sebelum freeze thaw Daya sebar 

pada replikasi II = 13  

 

Sesudah freeze thaw Daya sebar 

pada replikasi 1 = 11,5 

 
 

3. 

 

Sebelum freeze thaw Daya sebar 

pada replikasi III = 13,25 

 

Sesudah freeze thaw Daya sebar 

pada replikasi 1 = 11,5 
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Lampiran 7. Viskositas 

 
No Dokumentasi Keterangan 

 

 

 

 

1. 

 

Viskositas sebelum freeze thaw R I = 19380 

Viskositas sesudah  freeze thaw R I = 

18240  

 

 

 

 
2. 

 

Viskositas sebelum freeze thaw R II = 

19260 

Viskositas sesudah  freeze thaw R II= 

18240 

 

 

 

Viskositas sebelum freeze thaw R III = 

19260  

Viskositas sesudah  freeze thaw RIII = 

18200 
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Lampiran 8. Dokumentasi Proses Uji Efektifitas Bakteri Kontrol Negatif 

No Dokumentasi Keterangan 

 

 

 

 
1. 

 

Replikasi 1 kontrol (-) 

 

 

 

 
2. 

 

Replikasi 2 kontrol (-)  

 

 

 

 
3. 

 

Replikasi 3 kontrol (-)   

 

 

 

 
4. 

 

Replikasi 4 kontrol (-)  
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Replikasi 5 kontrol (-) 

 

 

Replikasi 6 kontrol (-)  

 

 

Replikasi 7 kontrol  (-)  

 

   

 

Replikasi 8 kontrol (-) 
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Replikasi 9 kontrol (-)  
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Lampiran 9. Dokumentasi Proses Uji Efektifitas Bakteri Kontrol Positif 

 

No Dokumentasi Keterangan 

 

 

 

 
1. 

 

Replikasi 1 kontrol (+) 

 

 

 

 
2. 

 

Replikasi 2 kontrol (+) 

 

 

 

 
3. 

 

Replikasi 3 kontrol (+) 

 

 

 

 
4. 

 

Replikasi 4 kontrol (+) 
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5. 

 

Replikasi 5 kontrol (+) 

 

 

 

 

 

6. 

 

Replikasi 6 kontrol (+)  

 

 

 

 

 

7. 

 

Replikasi 7 kontrol (+) 

 

 

 

 

 

8. 

 

Replikasi 8 kontrol (+) 
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9. 

 

Replikasi 9 kontrol (+) 

 

Rumus : = 

Hasil 

Replikasi I =  = 5,6  

Replikasi II =  = 6,5 

Replikasi III =  = 6,7 

Replikasi IV =  = 7,5 

Replikasi V =  = 7,1 

Replikasi VI =  = 7,8 

Replikasi VII=  = 7,7 

Replikasi VIII =  = 8 

Replikasi IX =  = 7,95 

Jumlah   

 = 7,20 (Kategori Sedang) 
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Lampiran 10. Documentasi media NA 

 
No Dokumentasi Keterangan 

 

 

 

 
1. 

 

Media NA ditimbang 

 

 

 

 
2. 

 

Panaskan diatas penangas hingga 

melarut sempurna 

 

 

 

 
3. 

 

Sterilkan media dengan autoklaf 

 

 

 

 
4. 

 

Media dituang kedalam

 cawan petri sebanyak 

15 ml 
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6. 

 

Goreskan hasil dilusi cair diatas 

media padat secara zigzag 

 

 

 

7. 

 

Diinkubasi selama 24 jam 

 

 

 

8. 

 

Hasil pengujian dilusi padat 

 

 

 

9. 

 

Hasil pengujian dilusi padat 

Perhitungan Pembuatan Media NA 
 

 x 100 = 0,28 gr 

Dilarutkan dalam aquades 1 L  
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Lampiran 11. Documentasi media MHA 

 
No Dokumentasi Keterangan 

 

 

 

 
1. 

 

Media MHA ditimbang sebanyak 9,5 

gram 

 

 

 

 
2. 

 

Panaskan diatas penangas hingga melarut 

sempurna 

 

 

 

 
3. 

 

Sterilisasi menggunakan autoklaf dengan 

suhu 121oC selama 15 menit 

 

 

 

 
4. 

 

Media dituang kedalam cawan petri 

sebanyak 2 ml 



80 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

Buat sumuran dengan pelubang sumuran 

 

 

 

6. 

 

Masukkan kedalam lemari pendingin 

selama 24 jam 

 

 

 

 Perhitungan Pembuatan Media MHA 

 x 250 = 9,5 gr 

Dilarutkan dalam aquades 250 ml  

Dibuat 9 cawan  

9 x 15 = 135 ml 

 x 38 = 5,13 gr 

Dilarutkan dalam aquades 135 ml  
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Lampiran 12. Analisis Data 

 

Uji pH 

Test Statisticsa 

 

Sesudah Freeze 

thaw - Sebelum 

Freeze thaw 

Z -1.732b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.083 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 
Uji Daya Lekat 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

   Lower Upper 

Pair 1 Sebelum 

Freeze thaw - 

Sesudah Freeze 

thaw 

-.33333 1.52753 .88192 -4.12792 3.46125 -.378 2 .742 

 
Uji Daya Sebar 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

   Lower Upper 

Pair 1 Sebelum 

Freeze thaw - 

Sesudah Freeze 

thaw 

.53333 .30551 .17638 -.22558 1.29225 3.024 2 .094 
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Uji Viskositas 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

   Lower Upper 

Pair 1 Sebelum 

Freeze thaw - 

Sesudah Freeze 

thaw 

1.07333 .06110 .03528 .92155 1.22512 30.426 2 .001 

 

 

Uji Statistik Zona Hambat 

 

 

Tests of Normality 

 

perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil kontrol 

negatif 

.204 9 .200* .900 9 .254 

kontrol 

positif 

.141 9 .200* .972 9 .914 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil Based on Mean 7.782 1 16 .013 

Based on Median 5.292 1 16 .035 

Based on Median and 

with adjusted df 

5.292 1 10.418 .043 

Based on trimmed mean 7.006 1 16 .018 

 

 

 

 

 

 

 



83 

 

 

Test Statisticsa 

 Hasil 

Mann-Whitney U 7.000 

Wilcoxon W 52.000 

Z -2.958 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .002b 

a. Grouping Variable: perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


